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 There are still many UMKM actors engaged in processed food who 
understand about good and correct administration and marketing 
so that many of them close and go bankrupt due to not 
understanding both of these things. The purpose of this training 
activity is to provide understanding to UMKM actors of processed 
products regarding proper business administration and marketing. 
Participants consist of UMKM actors in Tangerang Regency. The 
activity lasted for one day and went smoothly. All participants 
were enthusiastic about following this activity until it was finished. 
It is hoped that with this training activity, UMKM actors of 
processed products who attend can understand proper business 
administration and marketing so that income increases and 
business sustainability can be achieved. 
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 Masih banyaknya pelaku UMKM yang bergerak bidagn 
makanan olahan yang memahami mengenai administrasi 
dan pemasaran yang baik dan benar sehingga banyak dari 
mereka yang tutup dan gulung tikar akibat tidak 
memahami kedua hal tersebut. Tujuan dilakukan kegiatan 
pelatihan ini adalah untuk memberikan pemahaman 
kepada pelaku UMKM produk olahan mengenai 
administrasi usaha dan pemasaran yang tepat. Peserta 
terdiri dari pelaku UMKM yang ada di Kabupaten 
Tangerang. Kegiatan berlangsung selama satu hari dan 
berjalan dengan lancar. Semua peserta antusias mengikuti 
kegiatan ini hingga selesai. Harapannya dengan kegiatan 
pelatihan ini pelaku UMKM produk olahan yang hadir 
dapat memahami mengenai adminstrasi usaha dan 
pemasaran yang tepat sehingga pendapatan meningkat dan 
keberlanjutan usaha dapat tercapai. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan administrasi sebuah usaha menjadi hal penting guna mengorganisir 

dan mengontrol semua aktivitas dan tugas administrative dalam sebuah usaha. Tidak 

hanya mengelola dokumen dan data tetapi juga sumber daya manusia, keuangan dan 

komunikasi yang efeftif. Pengelolaan administrative bertujuan untuk efisiensi, 

efektivitas dan keberlanjutan usaha untuk masa depan (Salmah et al., 2020). Begitu juga 

dengan pemasaran produk untuk mendorong suatu produk dikenal oleh konsumen. 

Pemasaran produk akan melibatkan berbagai aktivitas mulai dari memperkenalkan 

produk, menjual, mempromosikan dan mendistribusikan produk kepada konsumen 

(Sudarsono, 2020)  Untuk pemasaran produk dibutuhkan strategi pemasaran yang 

tepat (Fayzhall et al., 2022) dan saat ini pemasaran lebih efektif dengan jangkauan yang 

luas dengan digital marketing (Goestjahjanti et al., 2022). Selain jangkauan yang luas 

digital marketing lebih banyak digunakan oleh semua kalangan dari anak-anak, 

remaja, dewasa bahkan di usia yang sudah tuapun sudah banyak mengenal belanja 

online terutama melalui media sosial (Fernando et al., 2024).  

Kabupaten Tangerang sendiri lebih dikenal dengan pusat industri, niaga dan 

pemukiman untuk kaum urban dan memiliki berbagai macam kerajinan tangan dari 

bambu serta produk olahan yang menjadi cirikhas Kabupaten Tangerang. Sehingga 

Kabupaten Tangerang lebih dikenal dengan kota seribu industry. Secara keseluruhan 

kabupaten Tangerang menjadi salah satu daerah yang memiliki perkembangan 

industry, perdagangan, pemukian dan memiliki berbagai produk olahan yang menjadi 

keunikan budaya lokal Kabupaten Tangerang. 

Olahan pangan lokal banyak sekali jenisnya dan dari olahan pangan lokal 

tersebut dihasilkan produk-produk olahan yang memiliki nilai jual tinggi. Produk 

olahan pangan lokal di Kabupaten Tangerang sangat bervaiari dari mulai produk 

perkebunan, mangrove, dan laut. Masih banyaknya pelaku usaha terutama UMKM 

yang ada di Kabupaten Tangerang yang belum memperhatikan pengelolaan 

administrasi usaha dan pemasaran produk olahan pangan lokal (Supiana et al., 2024). 

Kegiatan ini menjadi kegiatan lanjutan yang telah dilakukan oleh tim dosen 

melalui kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi yang salah satunya adalah pengabdian 

kepada masyarakat (PkM). Kegiatan sebelumnya antara lain kegiatan pelatihan strategi 

pemasaran bagi pelaku UMKM di Desa Puri 2 Kecamatan Tigaraksa (Fayzhall et al., 

2022). Pelatihan penggunaan media social untuk media promosi dan pencatatan 

keuangan sederhana bagi pelaku UMKM di Rajeg Tangerang (Winanti, Goestjahjanti, 

et al., 2024). Pelatihan penyusunan laporan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM 

di kampung tematik Drum Bujana (S. Lestari et al., 2023). Pembuatan digital marketing 

untuk produk furniture berbahan dasar drum bekas (Winanti, Basuki, et al., 2024). 

Selain itu juga telah dilakukan pelatihan dan pendampingan pembuatan NIB untuk 

pelaku usaha rumahan di Desa Pete (Asnaini et al., 2022).  

Berbagai kegiatan telah dilakukan sebagai bentuk pengabdian kepada 

masyarakat oleh dosen (Kamar et al., 2024). Kegiatan serupa akan terus dilakukan 
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untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan pelaku UMKM. Kegiatan ini 

melibatkan dinas pertanian dan peternakan yang membawahi UMKM produk olahan. 

Administrasi usaha terutama dalam hal administrasi keuangan menjadi hal yang 

sangat penting dalam sebuah usaha. Disaat hampir semua transaksi dapat dilakukan 

secara digital maka keuangan digital menjadi inovasi dan terobosan agar keuangan 

usaha dapat dipantau setiap saat (Himmy et al., 2024).   

Beberapa contoh produk olahan pangan lokal di Kabupaten Tangerang 

diantaranya Kacang Cisoka yang merupakan kacang tanah sangria dan menjadi jajanan 

tradisional di Kabupaten Tangerang. Kacang Mangrove yang merupakan produk dari 

Kecamatan Panongan dengan nama Goorich yang dibuat dari kacang tanah diolah 

dengan adonan tepung mangrove (Syahida Harepa et al., 2022). Beberapa daerah 

pesisir pantai utara Kabupaten Tangerang mengolah bahan dasar olahan mangrove 

menjadi bahan baku makanan seperti tepung mangrove, sirup mangrove, kacang 

mangrove, dodol mangrove (T. A. Lestari et al., 2023) dan keripik daun mangrove yang 

memiliki nilai ekonomis dan sebagai makanan cemilan yang sehat, murah, dan tahan 

lama serta memiliki kandungan gizi flavonoid yang berguna sebagai antioksidan  

(Syahida Harepa et al., 2022).  

Selain mangrove produk olahan lainnya di kabupaten Tangerang seperti olahan 

produk kedelai menjadi susu kedelai dan tempe yang menjadi makanan dengan 

kandungan gizi tingi dan harga yang sangat terjangkau (Sugata et al., 2022). Selain 

dengan peralatan yang sangat sederhana produk olahan tersebut juga menjadi 

konsumsi setiap hari masyarakat di Indonesia termasuk masyarakat di Kabupaten 

Tangerang. Pemanfatan produk olahan menjadi pangan lokal menjadi nilai tambah 

bagi masyarakat dan mengurangi pemborosan bahan pangan dengan memanfaatkan 

produk lokal sebagai produk olahan yang bernilai ekonomi tinggi (DPKP, 2023). 

Produk olahan juga dapat menjadi produk makanan lokal yang dapat menjadi daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat. Maraknya wisata kuliner di Kabupaten Tangerang 

menjadikan produk olahan dipasarkan secara serius dengan kemasan yang menarik 

serta pemasaran digital secara online menjadi dalah satu cara yang paling efektif di era 

digital saat ini (Kristiana et al., 2018).  

Tujuan kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman dan 

pembelajaran bagi pelaku UMKM produk olahan agar mampu mengelola atau 

memanage usaha dan meningkatkan pendapatan usahanya. Selain meningkatkan 

pendapatan melalui penjualan yang lebih luas jangkauannya juga keberlanjutan usaha 

menjadi hal penting. Banyak UMKM yang tidak mampu mengelola usaha dengan baik 

dan tidak berinovasi sehingga tutup dan gulung tikar serta modal habis tidak tahu 

untuk apa digunakan. Seringnya kejadian tersebut keberlanjutan usaha tidak dapat 

dipertahankan dan untuk memulai usaha baru sangat sulit.  
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah metode ceramah 

dan dilanjutkan dengan diskusi interaktif (Gosestjahjanti et al., 2023). Kegiatan 
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dipandu oleh seorang moderator sekaligus sebagai MC dalam kegiatan pelatihan. 

Peserta dapat bertanya dan berdiskusi seputar adminsitrasi usaha dan strategi 

pemasaran serta trik dan tip untuk menaikkan penjualan melalui pemasaran digital 

(Fayzhall et al., 2022). Kegiatan pelatihan dilakukan untuk membantu para pelaku 

UMKM produk olahan memahami mengenai administrasi dan pemasaran produk.  

Narasumber mendemonstrasikan produk-produk olahan yang telah dikemas 

dengan baik dan menarik sebagai salah satu contoh strategi pemasaran melalui 

kemasan yang menarik konsumen. Kegiatan berlangsung satu hari dengan narasumber 

dari tim dinas pertanian dan akademisi secara bergantian. Adapun proses kegiatan 

pelatihan administrasi dan pengelolaan produk olahan secara digital dapat terlihat 

pada gambar 1 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Kegiatan Pelatihan 
 

Kegiatan pelatihan adminstrasi dan pengelolaan usaha produk olahan diawali 

dengan pembuatan perencanaan kegiatan termasuk di dalamnya adalah pembentukan 

tim kepanitian. Dilanjutkan dengan proses perijinan dan pembuatan undangan peserta 

kegiatan. Proses berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan administrasi dan 

pemasaran produk olahan. Setelah pelaksanaan kegiatan maka tim melakukan 

monitoring dan evaluasi kegiatan dan diakhiri dengan pembuatan laporan akhir dan 

publikasi sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan dan penggunaan anggaran. 

Luaran yang berupa publikasi disarankan untuk jurnal pengabdian kepada 

masyarakat yang terindeks sinta. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya LPPM dalam 

meningkatkan jumlah publikasi pada jurnal nasional terakreditasi 1 – 5. 

Setelah masyarakat memahami mengenai administrasi dan pemasaran produk 

olahan maka kesejahteraan masyarakat meningkat dan pendapatan masyarakat juga 

terus bertambah sehingga keluarga sejahtera bagi masyarakat di Kabupaten Tangerang 
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dapat terwujud melalui pengelolaan adminstrasi usaha yang baik dan pemasaran 

secara digital.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan berlangsung satu hari dengan diikuti oleh pelaku usaha produk 

olahan lokal yang berjumlah kurang lebih 30 orang termasuk tim panitia. Kegiatan 

menghadirkan narasumber dari dinas pertanian dan akademisi sebagai bentuk 

kolaborasi. Kegiatan ini sebagai bentuk implementasi kerjasama antara kampus 

dengan Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten Tangerang.  

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini dengan metode ceramah dimana 

narasumber menyampaikan materi satu persatu dan dipandu oleh seorang moderator 

sekaligus sebagai MC kegiatan. Setelah narasumber menyampaikan materi maka 

peserta dapat bertanya secara langsung melalui tanya jawab dan diskusi. Peserta dapat 

bertanya langsung kepada narasumber dan bahkan sharing pengalaman pribadi yang 

telah dilakukan selama ini bahkan dapat berdiskusi mengenai permasalahan-

permasalahan usaha yang dihadapi oleh pelaku UMKM. 

Pelatihan ini selain berdiskusi secara interaktif, narasumber juga 

menyampaikan materi melalui powerpoint yang ditayangkan dalam bentuk slide. 

Pemaparan materi yang dipandu oleh moderator agar kegiatan dapat terarah sehingga 

hasil yang diperoleh maksimal. Tidak hanya dari segi pehamahan tetapi juga dapat 

memberikan pengalaman bagi peserta mengenai pelatihan administrasi dan 

pengelolaan usaha produk olahan yang menjadi produk kearifan lokal masyarakat di 

Kabupaten Tangerang. Selain untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat juga 

sebagai penopang ekonomi keluarga. Sehngga para pelaku UMKM terus berkembang 

dan berinovasi mengikuti perkembangan teknologi dan kondisi jaman. Salah satu 

upaya yang harus dilakukan dengan membuat variasi pangan dengan tetap 

mempertahankan nilai gizi dan nutrisi dari pangan lokal tersebut.  

 

  
Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 

 

Narasumber menyampaikan materi mengenai pengolahan pangan lokal, 

pengembangan pangan, keamanan pangan, perijinan, kemasan dan promosi produk. 

Pengembangan produk olahan dapat dilakukan dengan mengolah pangan lokal 
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menjadi makanan dan minuman yang lezat tanpa menghilangkan kecirikhasannya. 

Mengemas produk dengan kemasan yang baik dan siap pakai. Selain itu narasumber 

juga menyampaikan produk olahan menjadi produk industry rumah tangga. Membuat 

dan mengembangkan produk olahan menjadi tepung campuran. Hal tersebut tidak 

lepas dari peningkatan pengetahuan SDM melalui berbagai pelatihan dan bimtek. 

Narsumber juga menyampaikan bahwa promosi melalui media social, website, 

influencer marketing, digital ads dan whatsApp marketing sangat membantu dalam 

menjangkau market yang lebih luas. Pemaaran produk olahan juga dapat dilakukan 

dengan berbagai strategi termasuk penggunaan media social seperti yang telah 

dijelaskan di atas, kemasan yang menarik, promosi offlne, kerjasama dengan influencer 

dan penggunaan layanan antar seperti dengan GoFood dan GrabFood.  

Sebagai pelaku usaha harus memiliki kemampuan untuk memahami 

bagaimana target pasar yang harus dipilih, selain iutu kualitas produk menjadi hal 

yang sangat diutamakan untuk sebuah produk dan terakhir adalah menciptakan 

branding yang positif (S. Lestari et al., 2023). Narasumber juga menjelaskan bagaimana 

pelaku usaha mampu memasarkan produk dengan baik dengan jangkauan yang luas 

dan dengan teknologi yang terkini agar efisien dan efektif dalam semua aktifitas 

(Hartati et al., 2022).  

Narasumber menjelaskan bahwa kemasan produk pangan olahan 

menggunakan kemasan yang baik dan dengan bahan yang tidak berbahaya agar 

produk tetap terlindungi dan tidak membahayakan konsumen. Kemasan yang 

menarik belum tentu aman bagi kesehatan, meskipun selama ini kesan pertama sebuah 

produk ada pada kemasan yang menarik. Kemasan yang menarik juga menjadi salah 

satu penentu konsumen memutuskan untuk membeli atau tidak sebuah produk 

(Apriyanti, 2018).  Melindungi produk dari kontaminasi luar, termasuk menjadi 

keamanan pangan, kualitas yang baik dan meningkatkan masa, simpan pangan. 

Melindungi pangan dari pengaruh lingkungan seperti cahaya, oksigen, kelembaban, 

mikroorganisme, serangga, debu, emisi gas, tekanan daan lainnya. Keamanan pangan 

dapat melalui makanan yang bersih, pencegah pencemaran, penyimpanan pangan 

pada suhu yang aman, memanaskan makanan pada suhu yang tepat dan 

menggunakan bahan baku yang aman  (T. R. P. Lestari, 2020). 
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Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 

 

Pelatihan berlangsung dengan kondusif dan inteaksi antara peserta sangat baik. 

Beberapa pertanyaan dilontarkan oleh peserta terutama dalam hal pemasaran yang 

semakin tinggi persaingan. Pelaku UMKM terus terdesak dalam kondisi ekonomi yang 

tidak pasti dan banyak pelaku UMKM yang menyerah karena tidak mampu bersaing. 

Pertanyaan demi pertanyaan telah dijawab dengan baik oleh narasumber. Setelah 

kegiatan pelatihan selesai maka dilakukan monitoring dan evaluasi secara langsung 

dengan bertanya kepada beberapa peserta mengenai kegiatan ini. Semua peserta 

memberikan jawaban yang positif dan meminta untuk kegiatan yang serupa dapat 

dilakukan kembali di masa yang akan datang. Semua masukan peserta telah dicatat 

dengan baik oleh tim dan akan ditindaklanjuti untuk kegiatan PkM berikutnya. 

Pelatihan telah berjalan dengan baik dan memberikan pemahaman dan 

pengetahuan kepada peserta mengenai pentingnya administrasi dan pemasaran 

produk yang tepat, efisien dan efektif. Inovasi produk dan penggunaan teknologi 

untuk pemasaran menjadi tagline dalam kegiatan pelatihan ini selain pengelolaan 

adminsitrasi yang sangat fundamental bagi sebuah usaha.  

 

SIMPULAN 

Pelatihan telah berjalan dengan lancar dan diikuti oleh peserta sampai akhir 

kegiatan. Kehadiran peserta dari awal sampai akhir acara menandakan bahwa kegiatan 

pelatihan ini telah dilakukan dengan baik dan memiliki kebermanfaatan bagi semua 

peserta. Kegiatan pelatihan berjalan dengan baik dan lancar selama satu hari dan 

antusiasme peserta tidak kalah penting dalam pelatihan ini. Narasumber 

menyampaikan materi dengan ringan dan mudah dimengerti dan diskusi secara 

interaktif mengalir hingga moderator harus membatasi pertanyaan dan diskusi karena 

waktu yang tidak memungkinkan lagi. Dari hasil kegiatan diharapkan mampu 

memberikan pemahaman, pembelajaran dan pengetahuan kepada pelaku UMKM 

produk olahan mengenai adminstrasi usaha dan pemasaran. Dua hal tersebut sama 

pentingnya dan upaya untuk meningkatkan penjualan produk. Persaingan usaha 

semakin ketat dan kondisi ekonomi semakin sulit disarankan pelaku UMKM terus 
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berinovasi untuk mengembangkan produk olahannya. Kemampuan untuk terus 

survive dalam kondisi seperti saat ini dibutuhkan upaya yang ekstra dan keberlanjutan 

usaha sangat penting. Para peserta menyampaikan agar kegiatan serupa terus 

dilakukan agar para pelaku usaha memiliki banyak pengetahuan yang bermanfaat 

untuk mengembangkan usahanya. Kegiatan serupa akan dilakukan sebagai tindak 

lanjut dari kegiatan ini dan untuk selanjutkan akan dilakukan pelatihan dan 

pendampingan pembuatan NIB dan pachaging produk.  
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